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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Paparan Data Penelitian 
1. Profil Agrowisata Belimbing Mulyono Di Tulungagung 
Agrowisata Belimbing Mulyono di Tulungagung ini berdiri sejak 
tahun 1992 yang berawal dari ketertarikan Bapak Mulyono tentang 
pembudidayaan buah belimbing yang dilakukan oleh eksportir terbesar 
yaitu Malaysia dan China yang pada saat itu masyarakat desa Moyoketen 
kebanyakan menanam buah jeruk dan buah rambutan. Walaupun hasil 
panen yang diperoleh cukup besar akan tetapi waktu panen buah tersebut 
hanya musiman yaitu satu kali panen dalam setahun. Karena panenya 
hanya satu kali dalam setahun maka Bapak Mulyono beralih ke 
pembudidayaan buah belimbing yang bisa panen 4-5 kali dalam satu 
tahun. Untuk itu Bapak Mulyono tertarik dengan menanam buah 
belimbing. 
Hasil panen buah belimbing pertama kali dijual langsung ke 
supermarket. Permintaan dari supermarket semakin bertambah, tidak 
hanya satu supermarket tetapi hampir di seluruh Indonesia, seperti 
Carrefour, Golden Swalayan, Belga dan hotel seluruh Indonesia sudah 
dijajahi Bapak Mulyono. Hal ini menjadi inspirasi awal dari terbentuknya 
agrowisata belimbing mulyono di Tulungagung. Akan tetapi sekarang 
pemasaran melalui supermarket tersebut sudah mulai dikurangi dan 
sekarang pemasaranya berpindah ke rumah (kios) dan pemasaran secara
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online karena rata-rata panen buah belimbing banyak terjual di rumah 
(kios) Bapak Mulyono.  
Agrowisata Belimbing Mulyono di Tulungagung merupakan 
salah satu tempat wisata di Tulungagung yang terkenal dengan wisata 
petik belimbing dan wisata edukasinya. Agrowisata Belimbing Mulyono 
beralamat di Ds. Moyoketen, Kecamatan Boyolangu Kabupaten 
Tulungagung. Kebun belimbing ini sudah ada sebelum pemilik 
agrowisata belimbing menjadikan kebun belimbing ini menjadi sebuah 
wisata edukasi yang mempunyai nilai edukasi dan estetika tinggi. 
Misi dari Agrowisata Belimbing Mulyono di Tulungagung adalah 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dan “Ketulusan Hati” adalah 
mottonya. Sesuai dengan  misinya  tersebut,  Bapak  Mulyono  juga  
membina  penduduk  sekitarnya  sebagai  plasma  dan  membentuk  
Kelompok  Usaha  Bersama  (KUB) tunas belimbing.  
Untuk menuju lokasi Agrowisata Belimbing Mulyono di 
Tulungagung sangat mudah. Lokasi Desa Moyoketen berada di dekat 
jalur jalan utama Tulungagung-Trenggalek, berjarak sekitar 3-4 km dari 
pusat kota Tulungagung. Tepatnya di jembatan Lembu Peteng, 
pengunjung memilih belok kiri (arah selatan)  menuju lokasi berjarak 
sekitar 3 km. Jalanan mengikuti arah sungai ini, beraspal dan cukup lebar 
sehingga kendaraan bus dapat melewati.  Kendaraan  kemudian  belok  
kiri  melewati  jembatan dan  sudah  masuk  ke  lokasi  agrowisata  
belimbing. Pengunjung  di agrowisata  ini  kebanyakan  melalui biro 
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perjalanan atau travel. Jumlah pengunjung di hari libur atau hari minggu 
sangat padat yang dapat mencapai kurang lebih 8.000-10.000 
pengunjung.  
Di  lokasi  Agrowisata  Belimbing Mulyono di Tulungagung 
terdapat  warung  makan  dan beberapa  deret  pohon  belimbing.  Tiket  
masuk  ke  agrowisata  ini  gratis, pengunjung  bisa  langsung  masuk  ke  
tempat  usaha  Bapak Mulyono  dan  sebuah  kebun  yang  sudah  di 
desain  menjadi  tempat  yang nyaman  dan  santai  untuk  mengisi  
liburan para pengunjung.  
Di Agrowisata Belimbing Mulyono di Tulungagung  terdapat  
beberapa  etalase  (kios mini) sebagai pusat jajanan khas daerah. Kios 
mini tersebut menjual berbagai  produk  yang  dijual  dengan  harga  
mulai  Rp  9.000.  Ada juga produk olahan makanan dari berbagai UKM 
tersedia di kios mini Bapak  Mulyono. Tidak hanya itu,  produk  
kerajinan  tangan  seperti  tas, gantungan kunci dan mainan anak-anak 
juga tersedia. Semua  bisa dinikmati di bawah pohon belimbing yang 
rindang, membuat suasana menjadi semakin mengasyikkan  ditambah  
dengan  tempat  bermain  anak.  Ada  fasilitas mushola bagi pengunjung 
yang akan menunaikan ibadah sholat dan juga toilet. 
Keberhasilan usaha budidaya belimbing ini telah mempopulerkan 
desa Moyoketen dan sekitarnya, serta nama Bapak Mulyono menjadi 
dikenal. Bapak Mulyono sering diundang untuk memberi pelatihan 
berkebun belimbing serta menjadi pembicara seminar, konsultan teladan 
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dan motivator wirausaha, dan membantu pemerintah daerah. Selain itu, 
bapak Mulyono juga menerima penghargaan atas prestasi usahanya dari 
berbagai pihak. Foto-foto pengalaman dan prestasi, atau piagam 
penghargaan, ditempel di sepanjang dinding workshop. 
2. Produk Agrowisata Belimbing Mulyono Di Tulungagung 
Produk adalah objek utama dalam hal pemasaran, dengan adanya 
produk yang jelas maka pemasaran akan lebih tepat sampai pada sasaran. 
Pada agrowisata belimbing mulyono di Tulungagung terdapat produk 
unggulanya yaitu belimbing dengan berbagai jenis belimbing. Dalam 
mengembangkan usahanya, maka agrowisata belimbing mulyono di 
Tulungagung juga menjual beberapa produk lainnya. Adapun produk-
produk yang telah dijual oleh agrowisata belimbing mulyono di 
Tulungagung secara keseluruhan adalah sebagai berikut : 
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Tabel. 4.1 
Daftar Produk Agrowisata Belimbing Mulyono  
Di Tulungagung 
No. Produk Harga Mulai Tempat 
1. Belimbing 
(Bangkok merah, 
lokal, madu, filipin) 
Rp 8.000- Rp 9.000 Kios (Rumah) 
Rp 14.000 Golden, Carefour, 
Belga, Online, Hotel, 
Perumahan elite 
2. Olahan belimbing 
(jus belimbing, 
dodol belimbing, 
keripik belimbing) 
Rp 7.000 – Rp 17.000 Etalase Kios Mini 
3. UKM 
Tulungagung, 
Trenggalek, Blitar 
Rp 9.000 Etalase Kios Mini 
Sumber : Agrowisata Belimbing Mulyono dan diolah oleh peneliti 
Tabel diatas merupakan daftar produk, harga, serta tempat 
penjualan di agrowisata belimbing mulyono di Tulungagung. Terdapat 
tiga produk yang dijual oleh agrowisata belimbing mulyono di 
Tulungagung yaitu produk utamanya belimbing, dan produk sampingan 
berupa olahan belimbing serta produk dari UKM. Harga tersebut 
merupakan harga per kilogram untuk belimbing serta harga per 
kemasan dikemas dengan kemasan seperempat kilogram sampai dengan 
setengah kilogram untuk produk olahan belimbing dan UKM. Harga 
produk yang dijual tersebut kadang-kadang juga mengalami kenaikan 
dan penurunan. Hal tersebut disebabkan oleh kualitas produk yang ada. 
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3. Anggota Petani Belimbing Mulyono Di Tulungagung 
Berikut ini anggota yang tergabung dalam petani belimbing di 
agrowisata belimbing mulyono di Tulungagung : 
Tabel. 4.2 
Jumlah Anggota Tunas Belimbing 
Tahun 2018 
No. Desa Jumlah Petani Tunas 
Belimbing 
Jumlah Luas Lahan 
1. Moyoketen 16 orang 10 Ha 
Sumber : catatan harian Agrowisata Belimbing Mulyono dan diolah 
peneliti 
 
4. Struktur Organisasi Agrowisata Belimbing Mulyono Di 
Tulungagung 
UD Mulyono Belimbing di Tulungagung terbagi menjadi 
beberapa bagian yang tersusun pada struktur organisasi sebagai berikut: 
Bagan. 4.1 
JABATAN NAMA 
Ketua Mulyono 
Sekretaris Rusdyah 
Bendahara Susmita 
Seksi Pemasaran Mulyono 
Distribusi Antis Novitasari 
Seksi Pasca Panen Winarto 
Pengolahan Lahan Agus Mardiono 
Pengolahan Hasil Panen Rusdyah 
    Sumber: Struktur Organisasi UD. Mulyono Belimbing 
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Bagan 4.2 
Bagan Kemitraan Agrowisata Belimbing Mulyono 
Di Tulungagung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Struktur Organisasi UD. Mulyono Belimbing 
 
Sementara itu, seluruh karyawan pada agrowisata belimbing 
mulyono di Tulungagung berjumlah 12 orang yang meliputi bagian 
pelayanan, karyawan bagian perawatan sampai panen belimbing, serta 
bagian pembungkusan belimbing. Karyawan di agrowisata belimbing 
mulyono di Tulungagung adalah warga desa sekitar dan beberapa dari 
Blitar, mereka bekerja setiap hari dan diberikan waktu libur 2-3 hari dalam 
satu bulan, sedangkan gaji mereka diberikan setiap satu bulan. Berikut 
penjelasan dari oleh mbak Niken selaku karyawan di agrowisata belimbing 
mulyono Tulungagung : 
“Saya disini sudah lama mbak, sekitar 6 tahun. Saya setiap hari 
disini, karena saya dari Blitar dan menginap ditempat 
penginapan yang disediakan oleh Bapak Mulyono untuk 
karyawan disini. Saya pulang sekitar 2 bulan sekali mbak karena 
disini juga selalu ramai. Untuk gajinya diberikan satu bulan 
UD. Mulyono Belimbing 
Plasma Petani 
Belimbing 
Kelompok Tani  
Tunas Belimbing Paguyuban  
Belimbing 
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sekali. Disini ada tambahan gaji mbak ketika lembur ada 
pesanan”.82 
Selain mbak Niken ada karyawan dari desa Tiudan yaitu mbak 
Anik. Berikut penjelasanya : 
“Kalau saya sekitar 4 tahun mbak, kalau saya bekerja 
dari jam 8 pagi sampai 8 malam rumah saya deket sini mbak di 
desa Tiudan. Disini saya bagian resto mbak ya kalu ada yang 
pesen jus atau bakso gitu saya buatkan. Kerja disini nyaman 
mbak karena kan banyak temanya”. 83 
“kalau saya bekerja disini baru 2 bulanan mbak, saya 
bekerja dibagian panen belimbing disini”.84 
 
Memang di tempat wisata agrowisata belimbing Bapak Mulyono 
ini setiap hari tidak pernah sepi pengunjung. Tidak hanya pengunjung 
wilayah Tulungagung maupun wilayah regional, tetapi dari berbagai 
mancanegara banyak yang berkunjung ke tempat agrowisata belimbing 
Bapak Mulyono. 
5. Sasaran,  Tujuan, dan Usaha Yang Digeluti pada Agrowisata 
Belimbing Mulyono Di Tulungagung 
a. Sasaran Agrowisata Belimbing Mulyono di Tulungagung 
1) Lembaga pendidikan formal, agrowisata belimbing Mulyono di 
Tulungagung ini menjadi tujuan wisata bagi pendidikan formal 
mulai dari PAUD, taman kanak-kanak (TK) atupun perguruan 
tinggi yang mereka datang ke agrowisata belimbing untuk 
belajar bersama dengan alam karena di agrowisata belimbing di 
Tulungagung memberikan nilai edukasi. 
                                                          
82 Wawancara dengan mbak Niken selaku karyawan bagian resto pada hari Jum at, 25 
Januari 2019 
83 Wawancara dengan mbak Anik selaku karyawan bagian resto pada hari Jum at, 25 
Januari 2019 
84 Wawancara dengan mas Wawan selaku karyawan bagian panen belimbing pada hari 
Sabtu, 23 Februari 2019 
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2) Lembaga organsiasi, agrowisata belimbing Mulyono di 
Tulungagung biasanya digunakan untuk pertemuan membahas 
suatu pekerjaan (meeting) ataupun dijadikan tempat makan 
siang karena tempatnya yang asri dan disana juga disediakan 
berbagai jenis makanan dan minuman serta makanan ringan. 
3) Seluruh masyarakat dari semua kalangan usia, wisatawan yang 
berkunjung tidak hanya dari lokal saja melainkan dari berbagai 
daerah dan kota. Di agrowisata belimbing Mulyono 
Tulungagung menyediakan oleh-oleh untuk wisatawan yaitu 
produk khas nya yang tidak lain adalah buah belimbing serta 
produk olahan dari buah belimbing. 
b. Tujuan Agrowisata Belimbing Mulyono di Tulungagung 
1) Mencari keuntungan yang halal dan bermanfaat. 
2) Menghidupi anak yatim. 
3) Membuka lapangan pekerjaan. 
4) Memenuhi kebutuhan wisatawan. 
5) Mensejahterakan masyarakat. 
c. Usaha Yang Digeluti Bapak Mulyono 
1) Pendampingan dan Kemitraan off taker 
2) Konsultan  
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B. Temuan Penelitian 
Dalam hal ini penulis memaparkan temuan-temuan yang berkaitan dengan 
fokus penelitian pada skripsi ini. Fokus penelitian yang ada pada penelitian skripsi 
ini ada 4 poin yaitu : 
1. Strategi Pemasaran Pada Agrowisata Belimbing Mulyono Di 
Tulungagung 
Strategi merupakan suatu alat untuk mencapai tujuan perusahaan 
dalam kaitanya jangka panjang. Begitu juga yang dilakukan oleh 
agrowisata belimbing mulyono dalam menerapkan strategi pemasaran 
untuk meningkatkan penjualanya agar selalu meningkat dan mampu 
bersaing dalam dunia bisnis. Berdasarkan hasil wawancara dilapangan 
yang dilakukan oleh peneliti secara langsung tentang strategi pemasaran 
buah belimbing yang dilakukan oleh pengelola growisata belimbing 
mulyono di Tulungagung didapatkan keterangan berupa : 
Peningkatan mutu yang harus dipertahankan. Karena mutu 
menentukan maju mundur suatu bisnis atau usaha. Ketika seorang 
konsumen membeli produk dan mutu dari produk tersebut kurang 
memuaskan maka konsumen tersebut akan kecewa.  Bila konsumen 
kecewa, mereka akan meninggalkan produk usaha tersebut selain itu 
konsumen tersebut juga akan memberi tahu tetangga dan teman-temanya 
tentang kekecewaan itu. Sebaliknya jika konsumen atau pelanggan itu 
puas, mereka juga akan memberitahu kepada tetangga dan teman-
temannya yang akibatnya akan memberikan nilai positif kepada 
pengusaha. Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Mulyono, pengelola 
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agrowisata belimbing mulyono di Tulungagung pada saat wawancara 
waktu itu : 
”Strategi pemasaran disini pertama emang mutu harus kita 
pertahankan, karena sekarang banyak yang membuka usaha sejenis 
sendiri-sendiri, kita itu punya perkebunan sendiri dan kualifikasi 
kontrol itu dari saya bukan dari petani, kalau petaninya jelek tidak 
saya terima”.85 
 
Mutu atau kualitas memang merupakan satu hal yang harus 
dipertahankan oleh seorang pengusaha agar pendapatan ataupun 
penjualan dari produknya tetap meningkat. Akan tetapi selain hal 
tersebut, target pasar yang tepat dalam bisnis sangatlah penting bagi para 
pelaku bisnis karena sebagai sasaran untuk memasarkan usahanya. 
Pemahaman target pasar sangat penting karena pelaku bisnis tidak dapat 
melayani seluruh konsumen atau pembeli yang ada di pasar. Pembeli 
yang ada terlalu banyak dengan kebutuhan dan keinginan yang beragam 
atau bervariasi, sehingga pelaku bisnis harus mengidentifikasi bagian 
pasar mana yang akan dilayaninya sebagai target pasar. Dalam 
memasarkan usahanya agrowisata belimbing mulyono tentu juga 
menerapkan target pasar yang tepat seperti yang dijelaskan oleh Bapak 
Mulyono : 
“Begini mbak, dalam memasarkan produk selain menjaga mutu 
atau kualitas kita juga deket dengan biro travel, perhotelan, 
selain itu, kita memasarkan dengan cara penjualan online yang 
targetnya perkantoran dan perumahan elite”. 86 
 
                                                          
85 Hasil wawancara dengan Bapak Mulyono selaku pemilik Agrowisata Belimbing pada 
hari Selasa, tanggal 11 Desember 2018 
86 Hasil wawancara dengan Bapak Mulyono selaku pemilik Agrowisata Belimbing pada 
hari Selasa, tanggal 11 Desember 2018 
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Pemasaran tidak akan pernah terlepas dari unsur persaingan. 
Tidak ada satu bisnis pun, yang dengan leluasa berleha-leha menikmati 
penjualan dan keuntungan. Dalam dunia persaingan usaha dikenal 
dengan dinamika persaingan yang berarti perubahan-perubahan yang 
terjadi terhadap persaingan yang terjadi pada suatu usaha dalam 
memperebutkan pelanggan. Untuk itu setiap pengusaha perlu 
memperhatikan dinamika yang terjadi agar mereka bisa mengikuti 
persaingan supaya tidak mengalami kekalahan dalam kompetisi di pasar. 
Dalam persaingan bisnis tentunya harus bersaing secara sehat, seperti 
yang dituturkan oleh Bapak Mulyono dalam menyikapi persaingan bisnis 
usahanya : 
“Sebenarnya bukan persaingan ya kalau menurut saya itu buat 
intropeksi saya, sebenarnya saya kurang apa jadi saya tidak 
merasa ada saingan. Cuman kadang orang yang belum kesini 
pasti keliru dia pasti cari harga yang murah, tapi dia pelan-
pelan juga akan tahu dan akan kembali lagi kesini. Strategi yang 
kita lakukan yaitu jemput bola katakanlah kesini ada yang kenal 
lalu dia pesen 3 hari sebelumnya pasti belimbingnya rasanya 
akan enak”.
87
 
Memang benar, dalam kaitanya dengan persaingan bisnis kata 
“persaingan” bukanlah persaingan untuk mematikan pesaing yang lain, 
tetapi lebih ditekankan sebagai upaya untuk bisa memberikan yang 
terbaik dari usaha bisnisnya. Seperti anggapan Bapak Mulyono terkait 
persaingan bisnis yang beliau anggap sebagai suatu intropeksi diri dalam 
menjalankan usahanya. Dengan intropeksi diri mungkin kita dapat 
mengetahui kekurangan dari usaha yang kita jalankan. Keyakinan bahwa 
                                                          
87 Hasil wawancara dengan Bapak Mulyono selaku pemilik Agrowisata Belimbing pada 
hari Selasa, tanggal 11 Desember 2018 
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rezeki semata-mata datang dari Allah SWT akan menjadi kekuatan 
ruhiyah bagi seorang pebisnis muslim. Keyakinan ini menjadi landasan 
sikap tawakal yang kokoh dalam berbisnis. Selama berbisnis, dia 
senantiasa sandarkan segala sesuatunya kepada Allah. Ketika bisnisnya 
memenangkan persaingan, dia akan bersyukur. 
Perkembangan dunia bisnis saat ini dapat dikatakan maju dengan 
pesat. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya usaha-usaha yang 
bermunculan pada setiap waktu. Banyaknya usaha yang bermunculan 
juga dikarenakan kebutuhan dan keinginan masyarakat yang semakin 
besar dan bermacam-macam. Dengan adanya hal tersebut, tingkat 
persaingan antar pengusaha juga semakin ketat. Maka dari itu, untuk 
menghadapi persaingan tersebut perusahaan harus menerapkan 
pemasaran yang baik agar usahanya dapat memenangkan pasar. Salah 
satu cara untuk memenangkan pasar adalah melalui konsep bauran 
pemasaran. Komponen yang terdapat dalam bauran pemasaran meliputi : 
produk, harga, tempat (saluran distribusi), dan promosi, yang mana 
keempat komponen tersebut saling berkaitan. Agrowisata belimbing 
mulyono di Tulungagung juga menerapkan bauran pemasaran dalam 
usaha bisnisnya.  
a. Produk (product) 
Suatu bentuk barang atau jasa, yang ditawarkan dan telah 
dibuat sedemikian rupa untuk ditawarkan atau dijual dimiliki, dan 
digunakan atau dikonsumsikan agar dapat memuaskan kebutuhan dan 
82 
 
 
 
keinginan konsumen. Pada agrowisata belimbing mulyono ini menjual 
berbagai macam jenis belimbing seperti jenis bangkok, lokal, madu, 
dan filipin. Selain itu agrowisata belimbing mulyono juga menerima 
produk berbagai UKM seperti makanan ringan, mainan, gantungan 
serta menjual produk olahan belimbing seperti bakso belimbing, jus 
belimbing. Berikut penuturan Bapak Mulyono terkait produknya : 
“Produk yang kami jual di sini antara lain buah belimbing disini 
ada 19 varietas seperti filipin, bangkok merah,madu, dan 
berbagai jenis belimbing lokal dan  dalam kaitanya dengan 
produk belimbing kita punya kelompok tani kita bina dari 
mutunya dan expaednya terus kita jual itu bisa dipercaya apa 
nggak. Selain itu, kami juga menjual produk dari produk olahan 
belimbing antara lain dodol belimbing, keripik belimbing, serta 
produk dari berbagai UKM yang meliputi makanan, minuman, 
souvenir, dan kerajinan tangan”.88 
 
Hal serupa juga dikatakan oleh mas Winoto selaku petani belimbing 
saat melakukan observasi: 
“Sebenarnya jenis belimbingnya banyak mbak tapi yang unggulan 
dijual disini mayoritas bangkok merah. Karena bangkok merah itu 
rasanya manis serta cepat panen”.89 
Ungkapan tersebut diperkuat dengan hasil wawancara bersama 
salah satu konsumen agrowisata belimbing mulyono yaitu bu Sunarti 
Priambodo berikut ini : 
“Kualitas belimbing disini bagus mbak rasanya manis buahnya 
besar-besar. Saya sering beli disini kan sudah langganan ini kan 
punya hajat saya beli 5dus 80kg. Biasanya saya juga pesen lalu 
saya kirimkan ke anak saya yang ada dilampung”.90 
 
                                                          
88 Hasil wawancara dengan Bapak Mulyono selaku pemilik Agrowisata Belimbing pada 
hari Selasa, tanggal 11 Desember 2018. 
89 Hasil observasi dengan mas Winoto selaku petani belimbing pada hari Sabtu, tanggal 
26 Januari 2019. 
90 Hasil wawancara dengan bu Sunarti Priambodo selaku konsumen pada hari Sabtu, 
tanggal 26 Januari 2019. 
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Dengan produk yang memiliki mutu yang bagus akan 
meningkatkan pemasaran di agrowisata belimbing mulyono. Dan yang 
terpenting menurut pengelola agrowisata belimbing mulyono adalah 
tetap menjaga kualitas produk. Agar produk tetap diminati dan disukai 
konsumen. Hasil observasi yang dilakukan juga menyatakan bahwa 
produk yang dijual di agrowisata belimbing mulyono memiliki 
kualitas produk yang baik yang dapat dibuktikan dengan banyaknya 
konsumen yang membeli produk baik belimbing ataupun produk 
UKM yang lain di tempat tersebut. 
b. Harga (price) 
 Merupakan satuan moneter atau ukuran lainya termasuk 
barang dan jasa lainya yang ditukarkan dengan memperoleh hak 
kepemilikan suatu barang atau jasa. Berikut penuturan Bapak 
Mulyono : 
“Kalau harganya hari ini untuk belimbing yang kita jual dirumah 
Rp 8.000/kg dan Rp 9.000/kg. Kalau untuk kita kirimkan ke 
carefour Rp14.000/kg, dan untuk ke golden Rp 14.000/kg. Untuk 
produk olahan belimbingnya dimulai harga Rp 7.000 serta 
produk UKM yang ditiipkan disini harganya mulai Rp 9.000”.91 
 
Harga yang diberikan memang bervariasi tergantung ukuran dari 
produk dan tempat penjualan produk tersebut. Harga tersebut merupakan 
harga yang diberikan konsumen untuk harga yang diberikan petani tentunya 
berbeda. Berikut penuturan dari Bapak Mulyono : 
                                                          
91 Hasil wawancara dengan Bapak Mulyono selaku pemilik Agrowisata Belimbing pada 
hari Selasa, tanggal 11 Desember 2018. 
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” Hari ini untuk harga yang saya berikan ke petani belimbing Rp 
7.000/kg  dan petani saya pasti untung karena orang lain pasti 
murah membelinya”.92 
 
Hal tersebut juga diperjelas oleh anggota petani belimbing saat 
observasi. Berikut penuturan dari mas Winoto : 
“Untuk petani belimbingnya ada 2 grade yaitu grade A dan grade 
B. Harganya berbeda untuk grade A biasanya harganya Rp 
7.000/kg - Rp 7.500/kg dan grade B Rp 3.000-3.500/kg dari 
petani”.93 
 
Ungkapan tersebut diperkuat dengan hasil wawancara bersama salah 
satu konsumen agrowisata belimbing mulyono di Tulungagunng yaitu bu 
Sunarti Priambodo berikut ini : 
“Untuk harganya sih standart sesuai dengan kualitas dari 
belimbingnya makanya saya langganan beli disini”94 
 
Harga yang dipasarkan oleh agrowisata belimbing mulyono 
sudah terjangkau untuk para konsumen, terbukti dengan masih 
banyaknya pesanan dan pembelian dari konsumen. Dan selama 
perusahaan ini  berdiri tidak pernah ada komplain terkait dengan harga 
yang ditetapkan. Karena Bapak Mulyono selaku pengelola dan 
pemasaran sudah memahami dan memperhitungkan harga tersebut 
baik untuk petani belimbing dan konsumenya. Karena produk yang 
dijual sebanding dengan kualitasnya. 
                                                          
92 Hasil wawancara dengan Bapak Mulyono selaku pemilik Agrowisata Belimbing pada 
hari Kamis, tanggal 07 Februari 2019. 
93 Hasil observasi dengan Mas Winoto selaku anggota petani belimbing pada hari Sabtu, 
tanggal 26 Januari 2019. 
94 Hasil wawancara dengan  Sunarti Priambodo selaku konsumen pada hari Sabtu, tanggal 
26 Januari 2019. 
85 
 
 
 
Berdasarkan hasil observasi menyatakan bahwa harga di 
agrowisata belimbing mulyono menjual dengan harga yang standar 
dan harga tersebut sesuai dengan produk yang dipasarkan. 
c. Promosi  (promotion) 
 Promosi adalah teknik komunikasi yang dirancang untuk 
menarik konsumen agar membeli. Perusahaan menggunakan metode 
promosi untuk menyampaikan kepada calon konsumen agar 
konsumen dapat mengenal lebih jauh tentang produk yang dijual dan 
membujuk agar membeli produk yang ditawarkan. Pada agrowisata 
belimbing mulyono di Tulungagung promosi yang dilakukan dengan 
cara tidak langsung. Berikut penuturan Bapak Mulyono : 
“Untuk promosi kita melakukan dengan cara memberikan 
pelayanan yang bagus dengan adanya pelayanan yang 
bagus maka nanti pasti dia akan mengajak temanya yang 
lain dan target saya 1 pembeli nantinya akan membawa 
relasi 4 orang”.
95
 
 
Dalam hal promosi sekarang ini banyak pengusaha 
mengandalkan media sosial untuk menjadi alat bantu dalam promosi. 
Melihat keefektifan dan efisiensi dalam menjalankan usaha, pada 
agrowisata belimbing mulyono di Tulungagung juga menggunakan 
media sosial sebagai promosinya seperti via online lewat aplikasi 
Whatsapp dimana yang bergabung itu mereka pelanggan-pelanggan 
yang ingin ekrpess tanpa datang ke tempat lokasi. Selain itu 
agrowisata belimbing mulyono juga mempunyai blog yang berisi 
                                                          
95 Hasil wawancara dengan Bapak Mulyono selaku pemilik Agrowisata Belimbing pada 
hari Selasa, tanggal 11 Desember 2018. 
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gambaran agrowisata belimbing mulyono. Berikut penjelasan dari 
Bapak Mulyono : 
“Pemasaranya kita juga menggunakan online via Whatsapp untuk 
memudahkan konsumen dalam membeli produk. Jadi kan enak 
tinggal pesan dan tranfer.96 
 
Dalam hal promosi, agrowisata belimbing mulyono di 
Tulungagung juga sering mengikutkan produknya dalam acara bazar. 
Dengan tujuan untuk mengenalkan produknya kepada calon 
konsumen. Hal tersebut disampakan oleh Bapak Mulyono : 
“Saya juga sering mengikuti acara bazar yang diadakan oleh 
pemerintah, dan disini saya mengenalkan produk kami”.97 
 
Hal tersebut juga disampaikan oleh Mas Winoto selaku anggota 
petani belimbing : 
“Pak Mul juga sering mbak ikut acara bazar gitu, biasanya beliau 
ngajak petani belimbing untuk memasarkan produknya di bazar 
tersebut”.98 
 
Hal tersebut juga dikatakan oleh Bu Elya dari Mojokerto 
sebagai wisatawan saat melakukan observasi. 
“ini saya baru selesai acara arisan mbak terus saya mampir 
disini saya tahu tempat wisata ini dari sopir travel. Tempat 
wisata disini suasananya sejuk dikelilingi pohon 
belimbing”.99 
 
 
Apapun bentuk promosi yang dilakukan oleh pengelola 
agrowisata belimbing mulyono sudah mempertimbangkan hal-hal 
                                                          
96 Hasil wawancara dengan Bapak Mulyono selaku pemilik Agrowisata Belimbing pada 
hari Selasa, tanggal 11 Desember 2018. 
97 Hasil wawancara dengan Bapak Mulyono selaku pemilik Agrowisata Belimbing pada 
hari Selasa, tanggal 11 Desember 2018. 
98 Hasil wawancara dengan mas Winoto selaku petani belimbing pada hari Sabtu, tanggal 
26 Januari 2019. 
99 Hasil observasi dengan Ibu Elya selaku wisatawan pada hari Minggu, tanggal 20 
Januari 2019. 
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yang berpengaruh dalam kegiatan tersebut. Dan dengan promosi yang 
tepat tentunya juga akan dapat mencapai pasar sasaran secara efektif 
dan mampu meningkatkan pemasaran pada agrowisata belimbing 
mulyono. Pada agrowisata belimbing Mulyono di Tulungagung sudah 
menggunakan beberapa promosi yang tepat seperti menggunakan 
aplikasi via Whatsapp, blog, serta mengikuti berbagai acara bazar 
yang diadakan pemerintah. 
Hasil observasi juga menyatakan bahwa bentuk promosi yang 
dilakukan agrowisata belimbing mulyono selain menggunakan media 
sosial juga bekerjasama dengan travel untuk mengenalkan tempat 
wisata sekaligus produk unggulanya. 
d. Tempat (saluran distribusi) / (place) 
Merupakan lembaga atau tempat yang saling berkaitan untuk 
menjadikan produk atau jasa siap digunakan atau dikonsumsi. Tanpa 
saluran distribusi yang efektif, maka sulit bagi masyarakat untuk 
memperoleh barang yang mereka konsumsi. Pada agrowisata 
belimbing mulyono di Tulungagung dalam menyalurkan produknya 
ada beberapa cara, baik secara langsung maupun tidak secara 
langsung. Berikut penuturan Bapak Mulyono : 
“Untuk tempat penjualanya kita paling banyak disini (toko) dan di 
carefour,golden, hotel, perumahan elite. Menurut saya  kan gak 
mungkin orang besar (kaya) akan menipu orang kecil gini. Misalnya 
gini ada dokter yang langganan dengan belimbing saya dia pesan 
lalu kalau dia bilang kepasienya itu loh belimbing disana enak 
manis pasti pasiennya akan ngikut. Untuk di belga dan carefour nya 
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sekitar satu bulan sekali kita mengirimnya dan untuk expaednya 
sekitar 3 bulan”. 100 
 
Hal tersebut diperkuat dengan penuturan Mas Winoto selaku 
anggota petani belimbing : 
“Belimbing para petani itu dipasarkan di carfeour, belga,golden. 
Saya pernah mbak dulu ikut nganter belimbing di Belga 
Tulungagung. Untuk belga sih ngirimnya satu bulan sekali 
belimbingnya yang masih agak matang”.101 
 
Dengan penyaluran produk yang benar tentunya mampu 
memberikan dampak positif bagi suatu perusahaan. Sehingga mampu 
meningkatkan pemasaran dibeberapa titik yang dituju. Sampai saat ini 
produk belimbing di agrowisata belimbing mulyono di Tulungagung 
sudah menembus beberapa wilayah yang cukup jauh, hal ini 
disampaikan langsung oleh pengelola agrowisata belimbing mulyono : 
“Produk kami ini sudah tersalukan dibeberapa wilayah di 
Indonesia, seperti Papua dan wilayah sekitar papua. Dan sudah 
tersebar di wilayah sekitar Tulungagung serta berbagai daerah 
yang ada di provinsi Jawa Timur”.102 
 
Pada proses penyaluran produk dapat disalurkan secara 
langsung ke lokasi konsumen ataupun konsumen dapat langsung 
mengambilnya ke tempat usaha agrowisata belimbing mulyono, 
seperti pemaparan berikut: 
“Penjualan produk kita kan juga menggunakan online, ada 
beberapa produk yang saya salurkan langsung ke lokasi konsumen 
ada juga beberapa konsumen yang mengambilnya langsung 
ketempat saya. Seperti hari ini ada konsumen Thailand dia pesen 
secara online dan dia mengambil kesini barangnya. Dan untuk 
                                                          
100 Hasil wawancara dengan Bapak Mulyono selaku pemilik Agrowisata Belimbing pada 
hari Selasa, tanggal 11 Desember 2018. 
101 Hasil wawancara dengan mas Winoto selaku petani belimbing pada hari Sabtu, tanggal 
26 Januari 2019. 
102 Hasil wawancara dengan Bapak Mulyono selaku pemilik Agrowisata Belimbing pada 
hari Selasa, tanggal 11 Desember 2018. 
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besok itu saya harus mengirimkan ke golden Tulunggagung dan 
carefour. Untuk pemasanan online yang lokasinya cukup jauh juga 
saya antarkan langsung kesana kayak yang ke papua itu saya 
kirimkan lewat travel satu hari sudah sampai”.103 
 
Ungkapan tersebut diperkuat dengan hasil wawancara bersama 
salah satu konsumen agrowisata belimbing mulyono yaitu bu Sunarti 
Priambodo berikut ini : 
“Kalau saya kan rumahnya deket Tulungagung sini saja kalau 
mau beli belimbing ya langsung kesini saja”.104 
 
Dalam proses penyaluran produk pastinya ada risikonya. 
Apalagi kalau wilayah yang dituju jauh berada di luar kota pastinya 
risikonya akan besar. Berikut penuturan Bapak Mulyono : 
“Untuk pengiriman produk yang ngirim grab ya meskipun 
yang mengirim kita sendiri mbak. Untuk ongkos kirimnya 
semua kena dari packagingnya sebesar Rp 6.000, untuk 
ongkosnya kayak madiun itu Rp 40.000, dan untuk grabnya 
Rp 10.000. Kalau risiko pengiriman biasanya 
ketimpa/ketindihan barang lain di Travel yang membuat 
buahnya rasanya nanti akan berbeda”.105 
 
Hal tersebut diperkuat dengan penuturan Mas Winoto selaku 
anggota petani belimbing : 
“Kalau risiko pengirimanya ada lah mbak kan semua 
kegiatan pasti ada risiko kalau pengirimanya hanya sekitar 
Tulungagung gitu gak adalah risikonya tapi kalau semisal di 
Surabaya kan jauh risikonya itu kondisi belimbing yang 
terbentur antara belimbing satu dengan yang lainya terus 
ada bekasnya gitu rasanya akan beda”.106 
 
                                                          
103 Hasil wawancara dengan Bapak Mulyono selaku pemilik Agrowisata Belimbing pada 
hari Kamis, tanggal 07 Februari 2019. 
104 Hasil wawancara dengan mas Winoto selaku petani belimbing pada hari Sabtu, tanggal 
26 Januari 2019. 
105 Hasil wawancara dengan Bapak Mulyono selaku pemilik Agrowisata Belimbing pada 
hari Selasa, tanggal 11 Desember 2018. 
106 Hasil wawancara dengan mas Winoto selaku petani belimbing pada hari Sabtu, tanggal 
26 Januari 2019. 
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Karena tempat wisata agrowisata belimbing mulyono di 
Tulungagung salah satu tempat yang efisien dalam memasarkan 
produknya baik buah belimbing ataupun produk olahan dari buah 
belimbing yang menjadi ciri khas di wisata ini. Maka agrowisata 
belimbing mulyono di Tulungagung juga menggunakan tempat 
wisatanya sekaligus pemasaran produknya. Berikut penuturanya : 
“Saya memasarkan buah belimbing ini selain di online dan hotel serta 
perumahan elite, pemasaranya di sini (toko) mbak. Karena kan setiap 
ada pengunjung pasti dia pulang akan membeli buah belimbing untuk 
oleh-olehnya. Dan pemasaran yang cepat habis ya disini. Karena kan 
dihari minggu atau libur pengunjungnya mencapai 8.000-10.000 
orang.”107 
 
Peneliti juga berkesempatan wawancara dengan pengunjung 
Ibu Siti Rodiyah yang merupakan pengunjung dari desa Kamulan. 
Berikut penjelasanya : 
“Ini tadi saya rombongan satu sepur mbak habis dari Kampung Susu 
Dinasty, Kampung Toga, Kampung Kelinci, lalu kesini. Saya tahu 
tempat ini dari obrolan orang-orang. Ini tadi pesen bakso belimbing 
penasaran gimana rasanya ternayata belimbing dicampur bakso juga 
enak”.108 
 
Selain itu peneliti juga wawancara dengan wisatawan lain. 
Berikut penjelasanya saat melakukan observasi kepada Ibu Elya yang 
merupakan wisatawan dari Mojokerto  : 
“Saya kesini bersama rombongan ada 5 bus mbak ini ada acara arisan 
kan mengadakan liburan 2 tahun sekali ini saya tadi dari pantai 
gemah lalu kesini mbak. Saya tahu tempat ini dari sopir bisnya mbak. 
Untuk oleh-olehnya nanti ya buah belimbing mbak kan makanan khas 
wisata disini”.109 
                                                          
107 Hasil wawancara dengan Bapak Mulyono selaku pemilik Agrowisata Belimbing pada 
hari Selasa, tanggal 11 Desember 2018. 
108 Hasil wawancara dengan Ibu Siti Rodiyah selaku pengunjung Agrowisata Belimbing 
pada hari Minggu, tanggal 20 Januari 2019. 
109 Hasil observasi dengan Ibu Elya selaku pengunjung Agrowisata Belimbing pada hari 
Minggu, tanggal 20 Januari 2019. 
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Hasil observasi yang telah dilakukan menyatakan memang 
benar yang dituturkan oleh Ibu Elya, karena agrowisata belimbing 
mulyono di Tulungagung bekerjasama dengan biro travel untuk 
mengenalkan produk dan tempat wisata ini. Dengan adanya 
pengelolaan distribusi yang tepat akan membawa manfaat baik 
finansial maupun non finansial bagi agrowisata belimbing mulyono di 
Tulungagung seperti peningkatan laba, peningkatan kepuasan 
konsumen serta peningkatan kualitas dari agrowisata belimbing 
mulyono sebagai perusahaan. Pada agrowisata belimbing mulyono di 
Tulungagung terdapat beberapa saluran distribusi yaitu secara 
langsung dan tidak langsung. Dengan adanya saluran pemasaran yang 
tepat akan meningkatkan pemasaran yang sesuai dengan tujuan dari 
agrowisata belimbing mulyono di Tulungagung. 
2. Strategi Dalam Pengembangan Ekonomi Lokal Melalui 
Agrowisata Belimbing Mulyono Di Tulungagung 
Pengembangan ekonomi lokal merupakan usaha untuk penguatan 
daya saing ekonomi lokal untuk penguatan ekonomi daerah. Proses dimana 
pemerintah lokal dan organisasi berbasis masyarakat terlibat dalam 
mendorong atau memelihara aktivitas usaha dan lapangan pekerjaan. 
Dalam menjalankan pengembangan ekonomi lokal tentunya harus 
mengetahui sasaran dan tujuan dari pengembangan ekonomi lokal tersebut. 
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a. Sasaran dan tujuan pengembangan ekonomi lokal 
Sasaran dan tujuan memiliki peran penting sebagai tolok ukur 
utama dalam merencanakan pengembangan ekonomi lokal agar dapat 
mengatasi pengentasan kemiskinan dan perbaikan yang terus menerus 
dan berkelanjutan dalam kualitas kehidupan dari suatu komunitas 
lokal di daerah atau wilayah. Agrowisata belimbing mulyono di 
Tulungagung dalam pengembangan ekonomi lokal sasaranya pada 
masyarakat sekitar yang mayoritas petani belimbing dan memiliki 
Kelompok tani tunas belimbing mulyono di Tulungagung. Berikut 
penuturan Bapak Mulyono : 
“Disini ada kelompok tani Tunas Belimbing. Kelompok tani disini 
banyak ada 10 lebih saya punya paguyuban pedagang 4 orang atau 
pedagang yang istilahnya untuk menopang kalau kurang. Maksudnya 
paguyuban tuh gini yang dijual ditempat saya itu orangnya cuma 4 
tapi dia itu pasti dapat untung”. 110 
 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan Mas Winoto salah satu 
petani belimbing : 
“Disini ada sekitar 10 lebih kelompok tani yang ikut dengan 
Bapak Mulyono, adanya kelompok tani memberikan 
dampak positif yakni pendapatan para petani disini 
bertambah dan pendapatanya jelas karena kan kita panen 
kurang lebih seminggu sekali dan harga yang diberikan 
Bapak Mulyono juga tinggi”.111 
  
 
 
 
 
                                                          
110 Hasil wawancara dengan Bapak Mulyono selaku pemilik Agrowisata Belimbing pada 
hari Selasa, tanggal 11 Desember 2018. 
111 Hasil wawancara dengan Mas Winoto salah satu petani tunas belimbing pada hari 
Sabtu, tanggal 26 Januari 2019. 
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Hal tersebut diperkuat dari pernyataan Mas Wawan saat observasi 
: 
“petani belimbingnya pak Mul banyak mbak, kira kira sekitar 10 
lebih. Karena konsumenya juga banyak jadi hasil panen para 
petani itu untuk stok pesenan konsumen”.112 
 
Bapak Mulyono juga mengatakan terkait dampak yang 
ditimbulkan Agrowisata Belimbing : 
“Tentunya ya mbak dari adanya Agrowisata ini ekonomi 
meningkat, lapangan kerja bertambah, tumbuh UKM 
baru. Saumpama dodol, manisan itu langsung masuk sini 
lalu langsung kita distribusikan dan 99% itu habis 
disini”.113 
 
Sasaran dan tujuan pengembangan ekonomi lokal di 
agrowisata belimbing mulyono di Tulungagung memang tepat yang 
sasaranya pada pemanfaatan sumber daya lokal yang dikelola petani 
tunas belimbing. Hal tersebut disebabkan karena mayoritas 
masyarakat yang menanam belimbing dan mereka belum memahami 
pemasaran dari produk yang dihasilkan, adanya agrowisata ini dapat 
membantu perbaikan ekonomi masyarakat sekitar dan petani tunas 
belimbing mulyono di Tulungagung. 
Hasil observasi menyatakan bahwa masyarakat di wilayah 
Moyoketen disekeliling jalan terdapat tanaman belimbing. Adanya 
sumberdaya lokal yang ada maka hal tersebut dapat dimanfaatkan 
dengan kerjasama antar pengelola dengan petani belimbing untuk 
memasarkan produknya. 
                                                          
112 Hasil observasi dengan Mas Wawan salah satu petani tunas belimbing pada hari hari 
Sabtu, 23 Februari 2019. 
113 Hasil wawancara dengan Bapak Mulyono selaku pemilik Agrowisata Belimbing pada 
hari Selasa, tanggal 11 Desember 2018. 
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b. Persiapan pengembangan ekonomi lokal 
 
Agar pengembangan ekonomi lokal kepada kelompok tani 
tunas belimbing mulyono di Tulungagung pelaksanaanya berjalan 
lancar dan sukses, maka persiapan itu penting. Hal ini juga ditekankan 
dalam kelompok tani tunas belimbing. Persiapan sebaiknya dilakukan 
secara terinci dan benar-benar matang, agar pelaksanaan kegiatan 
berjalan tanpa hambatan. Persiapan yang dilakukan Bapak Mulyono 
dalam mengembangkan ekonomi lokal kepada petani tunas belimbing 
yaitu dengan memberikan contoh langsung : 
“Kalau saya nggak pernah ngasih pelatihan tapi saya harus 
ngasih contoh kayak jambu ini saya sudah panen ini pasarnya 
kekuatanya kayak gini saman nanam o kayak gini karena hari ini 
saya jual segini dan habis semua kalau kita cuma cerita petani 
nggak mau orang desa itu nggak mau risiko, harus dikasih 
contoh nanam o ini nanti tak jualkan itu nanti pasti mau”.114 
 
 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan Mas Winoto salah satu 
petani belimbing saat observasi : 
“Persiapan secara khusus sih nggak ada mbak. Kita ya 
cuma menjalankan kegiatan kita seperti biasa tapi kita 
juga sering sharing sama Bapak Mulyono dan petani 
belimbing lainya. Sejauh ini kita masih menanam 
belimbing mbak, untuk yang tanaman lain masih 
belum”.115 
 
Agrowisata belimbing mulyono di Tulungagung dalam 
melakukan persiapan pengembangan ekonomi lokal lebih terarah pada 
contoh secara langsung yang ada dilapangan karena menurut 
                                                          
114 Hasil wawancara dengan Bapak Mulyono selaku pemilik Agrowisata Belimbing pada 
hari Selasa, tanggal 11 Desember 2018. 
115 Hasil observasi dengan Mas Winoto salah satu petani tunas belimbing pada hari Sabtu, 
tanggal 26 Januari 2019. 
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pengelola sekaligus ketua dari tunas belimbing tersebut contoh yang 
diberikan secara langsung bisa menjadi persiapan awal yang bisa 
dilakukan oleh petani tunas belimbing daripada teori tapi mereka tidak 
bisa memahami. 
Hasil observasi menyatakan bahwa bapak Mulyono 
memberikan wawasan dan contoh langsung kepada petani belimbing 
untuk merawat belimbingnya dan melakukan pengontrolan 
belimbingnya. Bapak Mulyono juga sering terjun langsung untuk 
mengontrol para petani belimbing. 
c.  Perencanaan pengembangan ekonomi lokal 
 
Dengan adanya pengelompokan kegiatan ekonomi pada satu 
daerah dapat menjadi cara yang sangat efektif untuk mendorong 
pengembangan usaha dan pertumbuhan ekonomi lokal. Begitu juga 
dengan adanya kelompok tani tunas belimbing mulyono di 
Tulungagung maka pihak pengelola usaha juga bisa mendapatkan stok 
belimbing yang bermutu untuk para konsumenya dan para petani 
memiliki tempat pemasaran belimbingnya yang jelas dan 
menguntungkan. Berikut pemaparan Bapak Mulyono : 
 ”Gini mbak, para petani disini saya suruh nanam 
belimbing tapi mutunya tetap saya yang mengarahkan lalu 
hasil panenya nanti saya jualkan”. Para petani sekali 
panen itu rata-rata dapat 3 ton mbak dan itu saya harus 
habiskan.116 
 
                                                          
116 Hasil wawancara dengan Bapak Mulyono selaku pemilik Agrowisata Belimbing pada 
hari Selasa, tanggal 11 Desember 2018. 
96 
 
 
 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan Mas Winoto salah satu 
petani belimbing saat observasi  : 
 “Petani belimbing disini menjual belimbingnya di Bapak 
Mulyono tapi bergiliran antara petani satu dengan yang 
lainya. Pemasaranya yang megang Bapak Mul. Bahkan 
belimbingnya beliau ada yang busuk karena lebih 
mementingkan belimbing para petani. Jadi, beliau tidak 
mengecewakan para petani ketika menjadi seorang 
bos”.117 
 
Perencanaan yang ada di agrowisata belimbing mulyono di 
Tulungagung khususnya para petani tunas belimbing mulyono di 
Tulungagung lebih terfokus pada hasil panen yang dihasilkan para 
petani agar memiliki kualitas yang bagus. Yang nantinya akan di stok 
ke pengelola agrowisata belimbing mulyono di Tulungagung untuk 
dipasarkan dan memenuhi kebutuhan konsumen diberbagai wilayah. 
Hasil observasi menyatakan bahwa para petani belimbing 
selalu menjaga kualitas dari belimbingnya agar hasil panen yang 
didapat bagus dan dapat memenuhi kebutuhan ekonominya. Hala 
tersebut dilakukan dengan selalu mengontrol belimbinya setiap saat. 
d. Strategi dan pendekatan dalam melaksanakan pengembangan 
ekonomi lokal 
Dalam melaksanakan pengembangan ekonomi lokal 
pencapaian tujuan PEL (Pengembangan Ekonomi Lokal) fokus 
pembangunan ekonomi berbasis pada kekuatan dan juga persoalan 
yang ada dalam masyarakat dengan mempertimbangkan sejumlah 
                                                          
117 Hasil observasi dengan Mas Winoto selaku petani belimbing pada hari Sabtu, tanggal 
26  Januari 2019. 
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kriteria penting seperti memanfaatkan potensi dan sumber daya lokal 
secara optimal, dan kelompok usaha mikro kecil dan menengah. Pada 
agrowisata belimbing mulyono di Tulungagung fokus pemanfaatan 
sumber daya lokalnya pada belimbing yang dikelola oleh para petani 
tunas belimbing serta kelompok usaha mikro kecil dan menengahnya 
agrowisata belimbing mulyono di Tulungagung menerima UKM dari 
berbagai daerah seperti Tulungagung, Trenggalek, Blitar. Berikut 
penuturan Bapak Mulyono : 
“Kalau diitempat saya ini luasnya 2,5 Ha, dulunya ada 60 batang 
sekarang ada 430 batang untuk kelompok tani ada 10 Ha bahkan 
bisa lebih itu artinya kurang lebih ada 5.000 batang dan harus 
habis. Jadi, para petani tersebut menanam belimbing sesuai 
dengan kualitas saya.  Alhamdulillah setiap panen habis dan ini 
harus kita kembangkan lagi”. 118 
 
 Hal tersebut juga diperkuat oleh mas Winoto dari petani 
belimbing: 
“Disini kan mayoritas tanaman belimbing, semua orang 
disini kebanyakan nanam belimbing dan yang tergabung 
petani tunas belimbing nanti penjualanya ke pak Mul. 
Disini juga ada petani yang menyewakan tanahnya tapi 
tetep penjualan ke pak Mul. Saya ikut pak Mul sudah 15 
tahun dan sekarang saya punya 50 batang”.119 
 
Wilayah sekitar agrowisata belimbing mulyono di 
Tulungagung mayoritas sumber daya alamnya dari tanaman 
belimbing. Masyarakat dalam menghidupi keluarganya mayoritas 
dengan mengandalkan hasil panen belimbingnya. Dalam strategi 
                                                          
118 Hasil wawancara dengan Bapak Mulyono selaku pemilik Agrowisata Belimbing pada 
hari Selasa, tanggal 11 Desember 2018. 
119 Hasil wawancara dengan Mas Winoto salah satu petani tunas belimbing pada hari 
Sabtu, tanggal 26 Januari 2019. 
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pendekatan dalam melaksanakan pengembangan ekonomi lokal 
agrowisata belimbing mulyono di Tulungagung sudah benar dalam 
melaksanakan karena berfokus pada budidaya tanaman belimbing 
yang hasil panenya akan di pasarkan ke berbagai wilayah. Selain itu, 
juga berfokus pada kelompok usaha mikro kecil dan menengahnya. 
Yang mana agrowisata belimbing mulyono di Tulungagung 
menyediakan etalase untuk penitipan berbagai jenis produk UKM baik 
dari masyarakat sekitar ataupun semua orang yang ingin 
memperkenalkan produknya. Berikut penjelasan Bapak Mulyono : 
“ Disini kita  juga mengangkat  produk  dari  beberapa  UKM, 
disini banyak sekali produk dari UKM yang kita jual. Bukan dari 
Tulungagung saja,  tetapi  UKM  dari  Blitar,  Trenggalek  pun  
juga  ada. Akan tetapi baik itu sales ataupun orang yang ingin 
menitipkan produk mereka disini, mereka harus konsisten tidak 
boleh menitipkan atau menjual produknya di tempat lain kalau 
mereka sudah memilih untuk menitipkan produknya disini”.120 
 
Adapun penjelasan oleh mas Winoto petani belimbing terkait 
produk UKM saat observasi yaitu : 
“ Kalau petani belimbing paling ya kalau waktu penjualan ke 
Pak Mul itu ada yang sisa pak Mul memperbolehkan atau 
tidak melarang kalau ingin menjual sisa panenya dijual 
sendiri katanya pak Mul untuk latihan jualan atau 
pemasaran sendiri”.121 
  
Kedua kriteria penting dalam pencapaian tujuan PEL 
(Pengembangan Ekonomi Lokal) tersebut sangat penting dan 
agrowisata belimbing mulyono dalam mempertimbangkan sejumlah 
                                                          
120 Hasil wawancara dengan Bapak Mulyono selaku pemilik Agrowisata Belimbing pada 
hari Selasa, tanggal 11 Desember 2018. 
121 Hasil observasi dengan Mas Winoto salah satu petani tunas belimbing pada hari Sabtu, 
tanggal 26 Januari 2019. 
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kriteria penting seperti memanfaatkan potensi dan sumber daya lokal 
secara optimal, dan kelompok usaha mikro kecil dan menengah sudah 
tepat dan terbukti kondisi ekonomi masyarakat sekitar meningkat dan 
tercukupi segala kebutuhanya sehingga pengembangan ekonomi lokal 
akan berjalan lancar. 
Hasil observasi yang didapat bahwa para petani belimbing 
bekerjasama dengan pengelola untuk memasarkan produknya baik 
produk belimbing atau produk UKM dalam pemanfaatan sumberdaya 
lokal yang unggul tersebut. 
3. Kendala Dalam Pemasaran dan Pengembangan Ekonomi Lokal 
Pada Agrowisata Belimbing Mulyono Di Tulungagung 
a. Produk  
Produk merupakan bagian penting dalam sebuah usaha. 
Dengan demikian dalam pemasaran akan meningkatkan produk 
meningkatkan penjualanya. Meningkatnya penjualan tidak akan 
berhasil jika usaha tersebut memiliki kendala, seperti diungkapkan 
oleh bapak Mulyono : 
“Kendala pada produk disini untuk produk belimbingnya 
misalnya ada pengiriman ke golden belimbing yang diminta 
itu harus bener bener fresh gak boleh ada lecet sedikit 
karena akan berpengaruh pada rasanya dan bentuk fisiknya 
akan berubah besoknya kalau lecet dan belimbingnya itu 
harus yang masih setengah matang. Jadi, kita harus 
menjaga kualitasnya dan memberikan produk yang sesuai 
dengan permintaan”.122 
 
                                                          
122 Hasil wawancara dengan Bapak Mulyono selaku pemilik Agrowisata Belimbing pada 
hari Selasa, tanggal 11 Desember 2018. 
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“Untuk produk UKM disini karena banyak yang ingin 
menitipkan produknya disini jadi biasanya ada produk yang 
sejenis”.123 
 
Selain itu juga dijelaskan oleh karyawan mas Wawan : 
 “Gini mbak, belimbingnya itu banyak yang sampek jatuh 
jatuh dan busuk karena kan disini juga banyak lahan 
belimbingnya yang harus dipanen”.124 
 
Dari keterangan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pada 
strategi produk kendala yang dialami berupa produk yang biasanya 
saat panen itu ketimpahan belimbing yang lainya yang menjadikan 
perubahan rasa dan fisik serta banyaknya lahan belimbing yang sama-
sama siap panen menyebabkan ada belimbing yang jatuh dan busuk. 
Selain itu banyaknya UKM yang ingin menitipkan produknya dengan 
jenis produk yang sama. 
Hasil observasi menyatakan bahwa di lahan belimbing terlihat 
banyak belimbing yang jatuh dan busuk yang disebabkan oleh kondisi 
belimbing yang sudah siap panen akan tetapi belum dipanen. 
b. Harga 
Dalam sebuah usaha jual beli harga merupakan penentu 
konsumen untuk membeli produk yang ditawarkan. Dalam 
menentukan harga banyak yang harus dipertimbangkan oleh pengelola 
usaha termasuk kendala yang harus dialami seperti yang diungkapkan 
oleh bapak Mulyono : 
                                                          
123 Hasil wawancara dengan Bapak Mulyono selaku pemilik Agrowisata Belimbing pada 
hari Selasa, tanggal 11 Desember 2018. 
124 Hasil observasi dengan mas Wawan pada hari Sabtu, 23 Februari 2019. 
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“Disekitar sini kan banyak usaha yang menjual produknya 
sejenis disini, mereka menjual produknya ada yang lebih 
murah. Akan tetapi kalau mereka tahu kualitas dari sini 
pasti mereka akan membeli disini.”.125 
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan kendala yang dialami 
oleh agrowisata belimbing mulyono adalah persaingan harga yang 
disebabkan sekitar tempat usaha tersebut juga menjual produk yang 
sama. Akan tetapi kualitas produk di sini sebanding dengan harga 
yang ditawarkan. 
c. Tempat Distribusi 
Tempat merupakan lokasi dimana terjadinya proses jual beli. 
Dalam hal ini lokasi yang ditetapkan agrowisata belimbing mulyono 
di Tulungagung memiliki peranan penting untuk menarik konsumen. 
“Kita kan jual produknya gak hanya di online tapi juga di kios 
ini. Disini kalau hari libur gitu ramai banget pengunjungnya 
sampek desak-desakan karena kan disini juga tempat wisata 
jadi lokasi disini masih perlu diperbaiki agar konsumen merasa 
nyaman”. 
 
“Untuk lokasi yang jauh kan kita dengan pengiriman lewat biro 
travel atau pengiriman yang lainya nah biasanya belimbingnya 
itu ketimpahan dengan barang lainya jadinya itu lecet dan 
rasanya jadi beda”.126 
 
Hal tersebut juga diungkapkan oleh karyawan mbak niken : 
 
“Kalau hari libur ramai dan antri disini banyak pengunjung 
yang datang untuk berwisata dan membeli oleh-oleh belimbing 
dan produk camilan jadi mereka harus antri” 127 
 
                                                          
125 Hasil wawancara dengan Bapak Mulyono selaku pemilik Agrowisata Belimbing pada 
hari Selasa, tanggal 11 Desember 2018. 
126 Hasil wawancara dengan Bapak Mulyono selaku pemilik Agrowisata Belimbing pada 
hari Selasa, tanggal 11 Desember 2018. 
127 Hasil observasi dengan mbak Niken pada hari Jumat, 23 Januari 2019. 
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Dari uraian diatas bahwa kendala yang diamali oleh agrowisata 
belimbing mulyono di Tulungagung adalah kurang luas tempat kios 
usaha karena disini bukan hanya sebagai kios jual beli produk saja 
melainkan juga sebagai tempat wisata. 
Hasil observasi bahwa agrowisata belimbing mulyono di 
Tulungagung selalu ramai pengunjung dan tempat serta area kios yang 
kurang memadai menyebabkan banyaknya antrian yang menyebabkan 
kurang kondusif suasana saat melakukan wisata ataupun saat membeli 
produk disana. 
d. Promosi 
Promosi merupakan penentu dalam pemasaran produk yang 
ditawarkan, karena dengan promosi para konsumen megakui tentang 
produk yang ditawarkan. Dengan adanya promosi maka konsumen 
yang akan dituju akan tepat sasaran. Namun, dalam melakukan 
promosi tidak selalu masalah seperti yang direncanakan terdapat 
beberapa kendala yang akan dihadapi oleh agrowisata belimbing 
mulyono : 
“Promosi disini secara tidak langsung dari mulut ke mulut, jadi 
ada konsumen yang tahu kualitas disini baik maka mereka akan 
bilang ke orang lain juga baik. Kita juga harus menjaga citra 
baik di konsumen seperti ramah dan sopan ke konsumen. 
Kendalanya ya mungkin saat membeli produk misalnya 
belimbing ada satu yang rasanya kurang manis mereka marah 
padahal mereka yang memilih sendiri. Kalau saya yang 
memilihkan pasti dijamin rasanya itu manis”.
128
 
 
 
                                                          
128 Hasil wawancara dengan Bapak Mulyono selaku pemilik Agrowisata Belimbing pada 
hari Selasa, tanggal 11 Desember 2018. 
103 
 
 
 
Hal tersebut juga dijelaskan oleh mas Winoto : 
“Dulu ada yang pernah komplein mbak karena ada pesenan 
belimbing yang salah satunya ada yang kurang manis. Tapi 
sama pak Mul diganti produk itu”.129 
 
Dari ungkapan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kendala yang dialami oleh agrowisata belimbing mulyono di 
Tulungagung adalah persepsi atau pendapat dari seorang konsumen 
yang berebda serta saat membeli produknya ada salah satu belimbing 
yang kurang manis yang sebenarnaya hal tersebut hal yang wajar. 
Namun, dalam melakukan pengembangan ekonomi lokal 
tentunya ada kendala yang dihadapi pihak pengelola agrowisata 
belimbing mulyono di Tulungagung dalam menjalankanya. Berikut 
pemaparan pihak pengelola agrowisata belimbing mulyono di 
Tulungagung mengenai kendala-kendala yang dihadapi : 
“Untuk pengembangan ekonomi lokalnya kendalanya masih berupa 
hal-hal yang biasa seperti hama. Untuk SDM nya dikebun sudah 
ahli semua yang saya rekrut”.
130 
 
Untuk kendala juga dikatakan oleh mas Winoto petani belimbing : 
“Kendalanya utama yaitu cuaca, lalu hama karena belimbing itu kata 
orang jawa tidak bisa disambi, jadi harus dikontrol terus karena kita 
kan nggak tahu datangnya hama kapan kan nggak tahu jadi kita 
ngeceklah”.131 
 
“Dalam pelaksanaan kita juga harus mempertahankan kualitas dari 
belimbing yang sesuai dengan kriteria pak Mul meskipun itu ada 
kendala yang datang karena pak Mul juga akan mencicipi belimbing 
kita sebelum distok”. 
                                                          
129 Hasil wawancara dengan Mas Winoto salah satu petani tunas belimbing pada hari 
Sabtu, tanggal 26 Januari 2019. 
130 Hasil wawancara dengan Bapak Mulyono selaku pemilik Agrowisata Belimbing pada 
hari Selasa, tanggal 11 Desember 2018. 
131 Hasil wawancara dengan Mas Winoto salah satu petani tunas belimbing pada hari 
Sabtu, tanggal 26 Januari 2019. 
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Berikut pemaparan pihak pengelola : 
“Kualitas dari belimbingnya itu harus sesuai dengan kriteria dari 
saya, setiap kali panen saya mencicipi dari belimbing para petani 
kalau tidak sesuai dengan saya ya nggak saya terima”. 
 
Kendala tentang petani yang belum mau melakukan budidaya 
tanaman lain juga dikatakan oleh mas Winoto :  
“petani sini masih menanam belimbing saja mbak belum 
menanam yang lain”.132 
 
Berdasarkan hal diatas dapat disimpulkan bahwa kendala yang 
ada pada pengembangan ekonomi lokal hanya pada hal yang biasa. 
Karena pengembangan ekonomi lokal disini yang menjalankan semua 
kegiatanya masing-masing dari petani jadi keberhasilan tersebut 
tergantung dari masing-masing petani dalam merawat kebunnya agar 
memiliki produk yang baik. Kendala selanjutnya pada keinginan 
petani yang belum mau untuk berinovasi membudidayakan selain 
tanaman belimbing. Padahal hal tersebut sebenarnya juga membawa 
dampak yang baik bagi pendapatan petani. 
Pengembangan ekonomi lokal pada agrowisata belimbing 
mulyono di Tulungagung ini dapat dikatakan berhasil sesuai dengan 
kriteria dari pengembangan ekonomi lokal yang meliputi sasaran dan 
tujuan, persiapan, perencanaan, serta strategi pendekatan dalam 
melaksanakan. Karena pengembangan ekonomi lokal merupakan 
pemanfaatan sumber daya lokal dengan potensi yang memiliki nilai 
                                                          
132 Hasil observasi dengan Mas Winoto salah satu petani tunas belimbing pada hari Sabtu, 
tanggal 26 Januari 2019. 
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jual tinggi serta dapat membuka lapangan pekerjaan dan peningkatan 
ekonomi masyarakat sekitarnya.  
Hasil observasi bahwa dengan keseharian sebagai petani 
belimbing mereka belum ingin untuk melakukan budidaya tanaman 
yang lain dikarenakan mereka ingin fokus sama tanaman belimbing 
dan menganggap hasil panen sudah mampu memenuhi kebutuhan 
ekonominya. 
4. Solusi Strategi Pemasaran dan Pengembangan Ekonomi Lokal 
Pada Agrowisata Belimbing Mulyono Di Tulungagung 
a. Produk 
Produk  merupakan hal terpenting dalam sebuah usaha. Ketika 
produk itu mengalami kendala maka harus segera ada penyelesaian 
demi kelangsungan usaha tersebut : 
“Kita harus menjaga kualitasnya dan memberikan produk 
yang sesuai dengan permintaan”. Kita harus hati-hati saat 
panen atau packing agar tidak ada yang lecet. Untuk 
produk UKM nya kalau ada yang produknya sejenis kita 
suruh membedakan berdasarkan packingnya sama 
kemasanya”.133 
 
Selain itu juga dijelaskan oleh karyawan mas Wawan : 
“Belimbing yang jatuh dan busuk itu juga dibuat untuk pupuk 
mbak, ya kalau ada yang minta buat pakan untuk kambing ya 
boleh”.134 
 
Dari keterangan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pada 
strategi produk solusinya dengan menjaga kepercayaan dan 
                                                          
133 Hasil wawancara dengan Bapak Mulyono selaku pemilik Agrowisata Belimbing pada 
hari Selasa, tanggal 11 Desember 2018. 
134 Hasil wawancara dengan Mas Wawan salah satu petani tunas belimbing pada hari 
Sabtu, 23 Februari 2019. 
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permintaan dari konsumen. Dalam menerima produk UKM yang 
sejenis juga dengan melihat variasi atau kreatifitas dari produk yang 
dititipkan agar pilihan dari konsumen bervariasi. Daur ulang produk 
juga bisa diterapkan dengan memanfaatkan produk yang tidak 
terpakai misalnya belimbing yang busuk untuk pupuk. 
Hasil observasi dengan melihat banyaknya belimbing yang 
jatuh dan busuk para petani memanfaatkan digunakan sebagai 
pupuk. 
b. Harga 
Harga merupakan penentu untuk konsumen membeli barang 
pada sebuah usaha. Penetapan harga juga harus berdasarkan kualitas 
produk yang ditawarkan agar konsumen tidak kecewa : 
“Disini kita menjual produk dengan beberapa harga yang 
berbeda. Kita juga bilang ke konsumen harga ini 
kualitasnya dijamin baik kalau harga yang ini kualitasnya 
biasa”.135 
 
Dari keterangan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
solusinya dengan menjual produk dengan beberapa harga yang 
berbeda dan menjelaskan adanya harga yang berbeda terletak pada 
ukuran dan kualitas. 
 
 
 
                                                          
135Hasil wawancara dengan Bapak Mulyono selaku pemilik Agrowisata Belimbing pada 
hari Selasa, tanggal 11 Desember 2018. 
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c. Tempat 
Tempat merupakan lokasi dimana konsumen akan datang dan 
membeli barang. Ketika ada kendala dengan lokasi maka harus 
segera dicari solusinya : 
“Sebenarnya ada rencana untuk pentaan tempat tapi 
tenaganya masih belum sempat untuk melakukan. 
Nantinya sih akan ada live music”.136 
 
“Kita bilang ke sopirnya kalau ini barangnya mudah 
lecet”.137 
Hal tersebut juga dikatakan oleh mas Winoto : 
“Kalau untuk pengiriman misalnya di surabaya gitu kadang 
yang ngirim karyawanya dan pak Mul bilang kalau 
membawa mobil pelan-pelan aja agar belimbingnya tidak 
lecet”.138 
 
Dari keterangan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
solusinya dengan renovasi penataan tempat usaha agar calon 
konsumen merasa nyaman serta menjaga kualitas produk saat 
pengiriman ke dalam kota ataupun luar kota. 
Hasil observasi penataan tempat usaha sangat dibutuhkan 
agar konsumen dan wisatawan lebih menikmati dalam belanja dan 
berlibur disana. Serta karena konsumen yang memesan belimbing 
tidak hanya dari dalam kota melainkan juga dari luar kota maka 
kualitas dalam pengiriman juga harus lebih dijaga supaya konsumen 
tidak kecewa. 
                                                          
136 Hasil wawancara dengan Bapak Mulyono selaku pemilik Agrowisata Belimbing pada 
hari Selasa, tanggal 11 Desember 2018. 
137 Hasil wawancara dengan Bapak Mulyono selaku pemilik Agrowisata Belimbing pada 
hari Selasa, tanggal 11 Desember 2018. 
138 Hasil observasi dengan Mas Winoto salah satu petani tunas belimbing pada hari Sabtu, 
tanggal 26 Januari 2019. 
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d. Promosi 
Promosi merupakan penentu dalam pemasaran produk yang 
ditawarkan, karena dengan promosi para konsumen megakui tentang 
produk yang ditawarkan. Persepsi atau pendapat orang juga akan 
berpengaruh terhadap promosi yang dilakukan. Hal tersebut 
solusinya dengan : 
“Ya gpp orang mau berkata apa pendapat orang memang 
berbeda-beda, kalau ada belimbing yang gak manis itu 
biasanya konsumenya milih sendiri tapi kita tetep 
memberikan pelayanan yang baik dan produk kita 
sesuaikan dengan kualitas kita jalin hubungan yang 
akrab dengan konsumen”. 139 
 
Hal tersebut juga dikemukakan oleh mas Winoto : 
“Pak Mul orangnya baik ramah mbak sama semua 
orang, beliau juga berbaur dengan masyarakat 
disini”.140 
Dari keterangan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
solusinya dengan pelayanan yang baik terhadap konsumen serta 
menangani dengan sikap yang baik ketika ada keluhan dari 
konsumen. 
Dari kendala yang dijelaskan diatas maka solusi yang 
diterapkan agar sumber daya lokal berupa belimbing tersebut dapat 
selalu berdampak pada peningkatan ekonominya yaitu dengan : 
“Solusinya para petani harus selalu waspada dan tergantung 
para petani sendiri bagaimana menjaga agar kualitas yang 
                                                          
139 Hasil wawancara dengan Bapak Mulyono selaku pemilik Agrowisata Belimbing pada 
hari Selasa, tanggal 11 Desember 2018. 
140 Hasil wawancara dengan Mas Winoto salah satu petani tunas belimbing pada hari 
Sabtu, tanggal 26 Januari 2019. 
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dihasilkan tetap meskipun cuaca buruk. SDM yang saya pilih 
disana sudah ahli semua”.141 
 
Untuk solusi juga dikatakan oleh mas Winoto petani belimbing : 
“Musim cuaca tidak menentu lalu hasil panenya menurun 
yang menyebabkan harganya juga menurun. Jadi kita setiap 
hari datang melihat mengontrol”.142 
 
Dari penjelasan diatas bahwa solusinya dengan selalu 
mengontrol, merawat belimbing dengan baik ketika ada hama 
langsung diatasi. Dengan selalu melihat kondisi belimbing maka kita 
dapat melihat perkembanganya agar saat panen hasil belimbingnya 
berkualitas yang dapat meningkatkan pendapatan. 
“Selain itu saya juga sudah mulai untuk menanam buah yang 
baru seperti jambu yang sudah ditanam oleh anak saya dan 
sekarang sudah besar-besar nanti pasti akan laku dan 
sekarang saya juga sudah menanam vanili saya tahu dimana 
pangsa pasarnya”.143 
 
Bukanlah suatu hal yang baru jika setiap pengusaha harus 
mempunyai inovasi dan kreatifitas untuk memberikan produk baru 
yang ditawarkan. Produk yang baru tanpa menghilangi produk utama 
mungkin bisa menjadi pilihan kepada konsumen dalam membeli 
produk di tempat kita. 
Pengembangan ekonomi lokal pada agrowisata belimbing 
mulyono mulyono di Tulungagung ini dapat dikatakan berhasil 
sesuai dengan kriteria dari pengembangan ekonomi lokal yang 
                                                          
141 Hasil wawancara dengan Bapak Mulyono selaku pemilik Agrowisata Belimbing pada 
hari Selasa, tanggal 11 Desember 2018. 
142 Hasil wawancara dengan Mas Winoto salah satu petani tunas belimbing pada hari 
Sabtu, tanggal 26 Januari 2019. 
143 Hasil wawancara dengan Bapak Mulyono selaku pemilik Agrowisata Belimbing pada 
hari Selasa, tanggal 11 Desember 2018. 
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meliputi sasaran dan tujuan, persiapan, perencanaan, serta strategi 
pendekatan dalam melaksanakan. Karena pengembangan ekonomi 
lokal merupakan pemanfaatan sumber daya lokal dengan potensi 
yang memiliki nilai jual tinggi serta dapat membuka lapangan 
pekerjaan dan peningkatan ekonomi masyarakat sekitarnya. Hal 
tersebut dibuktikan dengan pemanfaatan sumber daya lokal berupa 
belimbing yang mayoritas dibudidayakan masyarakat, dengan 
pemanfaatan tersebut berdampak pada peningkatan ekonomi 
masyarakat serta kawasan yang semula kebun belimbing dibentuk 
menjadi tempat wisata yang berdampak pada terbukanya lapangan 
pekerjaan. 
C. Analisis Temuan Penelitian 
1. Strategi Pemasaran Pada Agrowisata Belimbing Mulyono Di 
Tulungagung 
Pada unsur produk, agrowisata belimbing mulyono di Tulungagung 
menjual berbagai macam jenis jenis belimbing seperti belimbing bangkok 
merah, belimbing lokal, belimbing filipin. Akan tetapi jenis belimbing 
bangkok merah yang mayoritas dibudidayakan oleh petani belimbing dan 
jenis belimbing bangkok merah merupakan paling banyak diminati oleh 
konsumen karena jenis belimbing ini berukuran besar serta bisa panen 4x 
dalam satu bulan jika musim berbuah. Selain itu agrowisata belimbing 
mulyono menjual berbagai olahan belimbing seperti jus belimbing, dodol 
belimbing, keripik belimbing. Dan agrowisata belimbing mulyono menerima 
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produk UKM dari berbagai daerah seperti tas, gantungan kunci, mainan, 
makanan ringan, dll.  
Meskipun banyak perusahaan yang menjual produk-produk sejenis, 
namun produk Agrowisata Belimbing ini memiliki kelebihan dan perbedaan 
dengan produk lainya pada segi kualitas. Dalam perawatan belimbing 
menggunakan pupuk yang berkualias. Dan dalam menghasilkan produk 
pastinya agrowisata belimbing mulyono juga melakukan riset pemasaran 
dimana salah satu tujuanya adalah memastikan keinginan dan kebutuhan 
konsumen. Dalam hal produksi, agrowisata belimbing mulyono juga pernah 
mengalami hambatan yaitu faktor selera konsumen serta perubahan cuaca 
yang tidak menentu. Namun, untuk mengatasi permasalahan tersebut 
Agrowisata Belimbing Mulyono tetap menjaga kualitas dari produk 
belimbing tersebut. 
Pada unsur harga, agrowisata belimbing mulyono menjual produk-
produknya dengan harga yang terjangkau dan tidak terlalu mahal. Harga yang 
dipasarkan oleh agrowisata belimbing mulyono terjangkau untuk para 
konsumen, terbukti masih banyaknya pesanan dari konsumen. Dengan hal ini 
maka konsumen agrowisata belimbing mulyono dapat membeli produk sesuai 
dengan kualitas dan kuantitas dari produk tersebut. Dalam membeli 
belimbing dari para petani pengelola agrowisata belimbing mulyono di 
Tulungagung selalu menghitung nilai keuntungan agar petani tersebut tidak 
rugi. 
112 
 
 
 
Pada unsur promosi, agrowisata belimbing mulyono di Tulungagung 
melakukan promosi secara tidak langsung. Promosi yang dilakukan hanya 
dari mulut ke mulut sehingga banyak orang yang mengetahui produknya dari 
para konsumen agrowisata belimbing mulyono. Selain itu agrowisata 
belimbing mulyono di Tulungagung juga sering mengikuti acara bazar 
dengan tujuan untuk memperkenalkan produknya kepada calon konsumen. 
Selain itu, agrowisata belimbing mulyono juga menggunakan sistem online 
melalui via Whatsapp dan blog agrowisata belimbing mulyono untuk 
memasarkan produknya agar dikenal lebih luas. Melalui promosi yang benar, 
suatu perusahaan dapat mengarahkan konsumen untuk membeli produk yang 
ditawarkan. 
Pada unsur saluran distribusi, agrowisata belimbing mulyono di 
Tulungagung menjual produknya dengan beberapa cara baik secara langsung 
maupun tidak secara langsung. Dalam menjual produknya agrowisata 
belimbing mulyono di Tulungagung menjual di Supermarket, Carfeour, 
Belga, Golden, Perumahan elit, Hotel, dan bekerjasama dengan biro travel. 
Dengan penyaluran produk yang benar tentunya mampu memberikan dampak 
positif bagi perusahaan.  
Sehingga mampu meningkatkan pemasaran dibeberapa titik yang 
dituju. Sampai saat ini produk-produk agrowisata belimbing mulyono sudah 
menembus beberapa wilayah seperti Papua dan wilayah sekitar papua. Dan 
sudah tersebar di wilayah sekitar Tulungagung serta berbagai daerah yang ada 
di provinsi Jawa Timur. Dengan pengelolaan saluran distribusi yang tepat 
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seperti itu, maka tentunya akan memberikan manfaat baik secara finansial 
maupun non finansial bagi perusahaan. 
2. Strategi Dalam Pengembangan Ekonomi Lokal Melalui Agrowisata 
Belimbing Mulyono Di Tulungagung 
Setelah melakukan pengamatan dan penelitian pada Agrowisata 
Belimbing Mulyono di Desa Moyoketen mengenai strategi dalam 
pengembangan ekonomi lokal pada petani belimbing melalui agrowisata 
belimbing mulyono, peneliti akan menganalisis data dari hasil pengamatanya. 
Ada beberapa hal yang diterapkan oleh pengelola agrowisata belimbing 
mulyono di Tulungagung dalam pengembangan ekonomi lokal yaitu :  
a. Sasaran dan tujuan pengembangan ekonomi lokal 
Sasaran dan tujuan dalam merencanakan pengembangan 
ekonomi lokal agar dapat mengatasi pengentasan kemiskinan dan 
perbaikan yang terus menerus dan berkelanjutan dalam kualitas 
kehidupan dari suatu komunitas lokal di daerah atau wilayah. 
agrowisata belimbing mulyono di Tulungagung dalam pengembangan 
ekonomi lokal sasaranya pada sumber daya lokal yang dikelola 
masyarakat sekitar yang mayoritas petani belimbing dan membentuk 
kelompok petani tani  tunas belimbing. 
b. Persiapan pengembangan ekonomi lokal 
Agrowisata belimbing mulyono di Tulungagung dalam 
melakukan persiapan pengembangan ekonomi lokal lebih terarah pada 
contoh secara langsung yang ada dilapangan karena menurut 
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pengelola sekaligus ketua dari tunas belimbing tersebut contoh yang 
diberikan secara langsung bisa menjadi persiapan awal yang bisa 
dilakukan oleh petani tunas belimbing daripada teori tapi mereka tidak 
bisa memahami karena menurtnya orang desa lebih suka contoh yang 
sudah jelas. 
c. Perencanaan pengembangan ekonomi lokal 
Perencanaan yang ada di agrowisata belimbing mulyono di 
Tulungagung khususnya para petani tunas belimbing lebih terfokus 
pada hasil panen yang dihasilkan para petani agar memiliki kualitas 
yang bagus. Yang nantinya akan di stok ke pengelola agrowisata 
belimbing mulyono untuk dipasarkan dan memenuhi kebutuhan 
konsumen diberbagai wilayah. 
d. Strategi pendekatan dalam melaksanakan pengembangan ekonomi 
lokal. 
Strategi pendekatan dalam melaksanakan pengembangan 
ekonomi lokal pada agrowisata belimbing mulyono memfokuskan 
kepada pemanfaatan sumber daya lokalnya yaitu budidaya belimbing 
yang dikelola oleh para petani tunas belimbing. Penyebaran wilayah 
yang tergabung dalam petani tunas belimbing meliputi desa 
Kedungsoko, Cluwok, Moyoketen, serta kelompok usaha mikro kecil 
dan menengahnya. Agrowisata belimbing mulyono menerima UKM 
dari berbagai daerah seperti Tulungagung, Trenggalek, Blitar. 
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3. Kendala Dalam Pemasaran dan Pengembangan Ekonomi Lokal 
Pada Agrowisata Belimbing Mulyono Di Tulungagung 
Kendala dalam produk, kendala yang dialami berupa produk yang 
biasanya saat panen itu ketimpahan belimbing yang lainya yang menjadikan 
perubahan rasa dan fisik serta banyaknya lahan belimbing yang sama-sama 
siap panen menyebabkan ada belimbing yang jatuh dan busuk. Selain itu 
banyaknya UKM yang ingin menitipkan produknya dengan jenis produk 
yang sama. 
Kendala pada harga, kendala yang dialami oleh agrowisata 
belimbing mulyono adalah persaingan harga yang disebabkan sekitar tempat 
usaha tersebut juga menjual produk yang sama. Akan tetapi kualitas produk 
di sini sebanding dengan harga yang ditawarkan. 
Kendala pada tempat, kendala yang dialami oleh agrowisata 
belimbing mulyono adalah kurang luas tempat kios usaha karena disini 
bukan hanya sebagai kios jual beli produk saja melainkan juga sebagai 
tempat wisata. 
Kendala pada promosi, kendala yang dialami oleh agrowisata 
belimbing mulyono adalah persepsi atau pendapat dari seorang konsumen 
yang berbeda-beda. Pendapat yang berbeda akan membawa citra bagi 
perusahaan misalnya saat membeli produknya ada salah satu belimbing 
yang kurang manis yang sebenarnaya hal tersebut hal yang wajar. Tapi, hal 
tersebut bisa memberikan dampak bagi perusahaan dari pendapat yang 
diberikan konsumen tersebut. 
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Kendala yang ada pada pengembangan ekonomi lokal hanya pada 
hal yang biasa. Karena pengembangan ekonomi lokal disini yang 
menjalankan semua kegiatanya masing-masing dari petani jadi keberhasilan 
tersebut tergantung dari masing-masing petani dalam merawat kebunya agar 
memiliki produk yang baik. Kendala selanjutnya pada keinginan petani 
yang belum mau untuk berinovasi membudidayakan selain tanaman 
belimbing. Padahal hal tersebut sebenarnya juga membawa dampak yang 
baik bagi pendapatan petani. 
4. Solusi Strategi Pemasaran dan Pengembangan Ekonomi Lokal Pada  
Agrowisata Belimbing Mulyono Di Tulungagung 
Pada strategi produk solusinya dengan menjaga kepercayaan dan 
permintaan dari konsumen. Dalam menerima produk UKM yang sejenis 
juga dengan melihat variasi atau kreatifitas dari produk yang dititipkan agar 
pilihan dari konsumen bervariasi. Daur ulang produk juga bisa diterapkan 
dengan memanfaatkan produk yang tidak terpakai misalnya belimbing yang 
busuk untuk pupuk. 
Solusi pada harga, solusinya dengan menjual produk dengan 
beberapa harga yang berbeda dan menjelaskan adanya harga yang berbeda 
terletak pada ukuran dan kualitas. 
Solusi pada tempat, bahwa solusinya dengan pelebaran tempat usaha 
agar calon konsumen merasa nyaman serta menjaga kualitas produk saat 
pengiriman ke dalam kota ataupun luar kota. 
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Solusi pada promosi, bahwa solusinya dengan pelayanan yang baik 
terhadap konsumen serta menangani dengan sikap yang baik ketika ada 
keluhan dari konsumen. 
Dari penjelasan diatas bahwa solusi dalam pengembanngan ekonomi 
lokal dengan selalu mengontrol, merawat belimbing dengan baik ketika ada 
hama langsung diatasi. Dengan selalu melihat kondisi belimbing maka kita 
dapat melihat perkembanganya agar saat panen hasil belimbingnya tetap 
berkualitas yang dapat meningkatkan pendapatan. Solusi selanjuntya 
pengelola memberikan contoh dan hasil kepada para petani sebagai 
wawasan mereka agar mau berinovasi dengan budidaya tanaman yang lain. 
 
 
 
